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Abstract

Background: Fruit and vegetable consumption among preschool children is still a public health problem in Indonesia. Low
fruit and vegetable consumption by children will increase the risk of child growth failure and various diseases in adulthood.
The research aimed to determine the increase of parents' knowledge about fruit and vegetable consumption in preschool
children through the lecture method.

Methods: This quasi-experimental with a non-randomized pretest-posttest control group included 98 participants from
4.356 parents of toddlers aged between 24 and 59 months. Data collection was carried out by distributing questionnaires
before and after the lecture about fruit and vegetable consumption for children. A paired T-Test was used in data analysis.
Results: Mean changes parents' knowledge score before and after receiving counseling through the lecture method was
-6.449. This result showed a difference mean score of parents' knowledge before and after being given intervention through
lectures (p=<0.001).

Conclusions: Providing intervention through the lecture method can increase parents' knowledge about fruit and vegetable
consumption.
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Abstrak

Latar belakang: Konsumsi buah dan sayur pada kelompok anak-anak pra sekolah masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia. Rendahnya konsumsi sayur dan buah pada anak dapat berpengaruh pada kegagalan tumbuh
kembang anak dan risiko berbagai risiko penyakit di usia dewasa. Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan orang tua tentang konsumsi buah dan sayur pada anak pra sekolah melalui ceramah.

Metode: Kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol pretest-posttest tidak acak melibatkan 98 partisipan dari 4.356
orang tua yang memiliki balita berusia antara 24 dan 59 bulan. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner
sebelum dan sesudah ceramah tentang konsumsi buah dan sayur pada anak. Uji T berpasangan digunakan dalam analisis
data.

Hasil: Perubahan skor rerata pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan melalui media ceramah
sebesar -6,449. Terdapat perbedaan skor rerata pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui
media ceramah (p= <0,001).

Kesimpulan: Pemberian intervensi melalui ceramah dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang konsumsi buah
dan sayur.

Kata kunci: Pengetahuan, Konsumsi buah dan sayur, Metode ceramah

Pendahuluan

Konsumsi buah dan sayuran yang cukup adalah bagian penting dari pola makan sehat karena
mengandung vitamin, fitonutrien, dan serat makanan. Konsumsi buah di masa kanak-kanak dapat
mencegah risiko berbagai kanker di masa dewasa.! Diet tinggi makanan nabati juga dapat menurunkan
risiko berbagai penyakit.>®> Namun, hanya sedikit anak yang makan buah dan sayur dalam jumlah yang
tepat meskipun faktanya makan buah dan sayur memiliki beberapa manfaat kesehatan.* Penggunaan
berbagai strategi intervensi dapat mendorong anak-anak makan lebih banyak buah dan sayuran termasuk
anak sekolah dasar.’
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Penelitian terbaru terhadap 80 negara berpenghasilan rendah dan menengah melaporkan bahwa secara
global sekitar 27,1% keragaman makanan minimal seperti buah dan sayur di antara anak-anak berusia 6-23
bulan adalah rendah dan membaik seiring dengan meningkatnya pendapatan.® Di Indonesia, sekitar 46,6%
dari variasi makanan yang dikonsumsi anak usia 6-23 bulan. Namun, anak-anak usia sekolah di Indonesia,
makan sayuran dan buah masih tergolong rendah. Sekitar 18,2% anak usia 10-14 tahun makan buah dan
sayur yaitu 3-4 porsi/hari.” Padahal, makan sayur dan buah pada bayi dan anak kecil dapat mencegah
kegagalan tumbuh kembang, mempengaruhi kebiasaan makan di kemudian hari, dan melindungi dari
penyakit tidak menular.8°° Pengetahuan orang tua merupakan faktor penentu makan sayur dan buah pada
anak-anak.

Penelitian terdahulu (Azadirachta, FL & Sumarmi, S.,2017) melaporkan bahwa pengetahuan dan
praktik terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberi media buku saku.!' Berdasarkan hasil studi
(Salsabila, DA & Kurniasari, R, 2022) melaporkan bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan tentang
sayur dan buah (p=0,000) sebelum dan sesudah diberikan media game online.*? Studi yang dilakukan (Afif,
PA & Sumarni, S.,2017) juga menunjukkan bahwa makan sayur, buah pada anak dipengaruhi oleh peran
ibu sebagai pendidik dan ketersediaan buah dan sayur di rumah.** Untuk meningkatkan pengetahuan dan
asupan buah, sayuran pada anak-anak, diperlukan teknik edukasi gizi yang tepat dan efisien.'*

Berdasarkan data dari Puskesmas Glugur Darat, bahwa anak usia 2-5 tahun berjumlah 450 anak. Dari
hasil survei awal terhadap 17 orang tua anak berdasarkan wawancara didapatkan bahwa hanya 10 orang
yang memberi sayur pada anak setiap harinya tanpa memberi buah dan 7 orang yang tidak memberi sayur
dan buah pada anak, hal ini dikarenakan anak tidak suka makan sayur, kemudian orang tua anak kurang
mengetahui manfaat mengkonsumsi sayur dan buah pada anak. Namun, meskipun kajian riset tentang
konsumsi buah dan sayur sudah banyak dilakukan, akan tetapi, hingga saat ini konsumsi buah dan sayur
masih rendah dikalangan anak-anak. Melihat fenomena tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai
peningkatan pengetahuan orang tua tentang konsumsi buah dan sayur pada anak pra sekolah melalui
ceramah.

Metode

Metode quasy experiment dengan rancangan non randomized pretest-posttest control group design
digunakan dalam studi ini.® Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskemas Glugur Darat. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023.

Populasi penelitian yaitu orang tua balita usia 24-59 bulan sebanyak 4.356 orang. Besar sampel
sebanyak 98 orang. Adapun kriteria inklusi sampel penelitian adalah (1) ibu balita usia 24-59 bulan, (2)
subjek bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah. Kemudian, kriteria eksklusi
adalah (1) subjek tidak boleh diwawancarai karena sedang sakit, (2) subjek tidak bersedia mengikuti
kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah. Variabel terikat berupa pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Variabel bebasnya adalah pemberian penyuluhan dengan metode ceramah.

Intervensi yang diberikan berupa pemberian penyuluhan melalui ceramah. Pretest dilakukan sebelum
subjek mendapatkan penyuluhan melalui ceramah untuk mengukur pengetahuan. Sedangkan posttest
dilakukan setelah subjek mendapatkan penyuluhan melalui ceramah untuk mengukur pengetahuan. Materi
penyuluhan melalui ceramah berisi informasi seputar asupan buah dan sayuran, manfaat, ukuran konsumsi
per hari. Pemberian perlakuan melalui ceramah dilakukan selama 50 menit yang dibagi dalam dua sesi
yaitu pada sesi pertama seluruh subjek diajak untuk mendengarkan ceramah yang diberikan peneliti selama
30 menit, dan sesi kedua adalah sesi tanya jawab selama 20 menit. Data dikumpulkan dengan menyebarkan
kuesioner. Kuesioner pengetahuan terdiri dari 18 pertanyaan dengan pilihan jawaban Ya diberi nilai 1 dan
jawaban Tidak diberi nilai 0, sehingga skor tertinggi yaitu 18 dan skor terendah yaitu 0. Selain itu,
kuesioner pengetahuan telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Namun, informed consent di berikan
kepada responden sebelum menjawab kuesioner. Seluruh jawaban responden pada pretest dan posttest
kemudian dientri dan dicek kembali apakah terjadi kesalahan atau tidak.

Analisis data dimulai dari analisis deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas data yaitu
Kolmogorov-Smirnov. Uji T-berpasangan dan T-Tidak berpasangan digunakan dalam analisis bivariat
dengan bantuan aplikasi STATCAL.1%17

20 Haga Journal of Public Health Vol.1 No.1


https://scholar.google.com/citations?user=N9RrQ1kAAAAJ&hl=en&oi=sra

Peningkatan pengetahuan orang tua tentang konsumsi buah dan sayur pada anak pra sekolah melalui ceramah

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia orang tua lebih banyak pada kategori <35 tahun yaitu 81,6%.
Sebanyak 84,7% responden yang berpendidikan SMA. Menurut studi (Van Ansem WJC, et al, 2014)
bahwa orang tua yang telah menyelesaikan pendidikan yang lebih tinggi mungkin memiliki pendapatan
keluarga yang lebih besar dan dapat secara konsisten menyediakan buah dan sayuran segar untuk anak-
anak mereka di rumah.'® Berdasarkan Pekerjaan mayoritas IRT sebanyak 69,4%. Jenis kelamin orang tua
lebih banyak pada kategori perempuan yaitu 58,2%. Studi (Indah J, et al, 2021) melaporkan bahwa dari
kedua kelompok paling banyak responden berjenis kelamin perempuan, namun, usia mayoritas usia 13-14
tahun.*®

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 98)

Variabel Frekuensi %

Usia Orang Tua

<35 tahun 80 81,6

>35 tahun 18 18,4
Pendidikan terakhir

SD 4 41

SMP 11 11,2

SMA 83 84,7
Pekerjaan

IRT 68 694

Karyawan 30 30,6
Jenis kelamin

Laki -laki 41 41,8

Perempuan 57 58,2

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata pengetahuan orang tua sebelum mendapatkan penyuluhan melalui
media ceramah sebesar 7,40 dengan nilai simpangan baku sebesar 1,146. Namun setelah diberikan
penyuluhan melalui media ceramah, pengetahuan orang mengalami peningkatan dengan nilai retata
menjadi 13,85 dan nilai simpangan baku sebesar 1,387. Perubahan skor rerata pengetahuan orang tua
sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan melalui media ceramah sebesar -6,449. Kesadaran orang
tua yang baik dapat mendorong pola makan sehat dengan memberikan sayuran dan buah-buahan di rumah,
tidak memaksakan, dan mencontohkan kebiasaan makan yang baik.2%%

Hasil analisis dengan Uji T Berpasangan melaporkan bahwa terdapat perbedaan skor rerata
pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui media ceramah (p=<0,001). Studi
(Hapzah H, et al., 2021) melaporkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi lebih
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu mengenai asupan sayuran dan buah dibandingkan dengan metode
ceramah saja.?? Selain itu, intervensi berupa edukasi gizi melalui metode sosiodrama efektif terhadap
peningkatan pengetahuan sayuran dan buah-buahan pada anak usia pra sekolah. Metode sosiodrama dapat
memecahkan masalah fenomena sosial melalui permainan peran.!* Kebiasaan makan anak-anak juga
dibentuk oleh media. Paparan media mempengaruhi kebiasaan makan sayur dan buah.?® Oleh karena itu,
orang tua perlu diedukasi tentang nutrisi, terutama para ibu. Peran ibu sangat penting bagi kesehatan
keluarga, termasuk dalam hal perencanaan makanan keluarga. Para ibu berperan untuk mendidik,
memfasilitasi, dan memotivasi pencegahan dan pengelolaan kesehatan keluarga.?* Berdasarkan studi
(Nurwahidah N, et al., 2023) melaporkan bahwa setelah pemberian intervensi, anak-anak sekolah dasar di
Pangkalan Kerinci pada kelompok perlakuan mengonsumsi 103,9 gram buah, meningkat dari 40,8 gram
sebelumnya. Asupan sayuran rata-rata sebelum intervensi adalah 5,9 gram; setelah intervensi adalah 140
gram.®

Tabel 2 Uji T Berpasangan

R Kelompok intervensi 95% Cl
Variabel - p
Mean SD Min Max Lower Upper
Pengetahuan
Pretest 7.40 1.146 4 10 <0,001 -6.797 -6.101
Postest 13.85 1.387 10 16
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Penelitian (Herawati HD, et, al., 2021) juga melaporkan bahwa pendidikan gizi dengan menggunakan
buklet dan media konseling meningkatkan pengetahuan orang tua terkait asupan sayuran dan buah pada
anak usia prasekolah dibandingkan dengan buklet saja.?® Studi lain (Diba NF, et al., 2020) melaporkan
bahwa remaja yang menerima pendidikan gizi melalui buklet gizi seimbang dan konseling memiliki
pengetahuan, sikap, dan pola makan yang lebih bervariasi makanan manis, sayuran, kacang-kacangan, dan
umbi-umbian.?’

Kesimpulan

Pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa media ceramah mengalami
perubahan skor pengetahuan secara signifkan, hal ini berarti para orang tua anak telah memahami manfaat
konsumsi buah dan sayuran pada anak. Secara statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian
ceramah terhadap peningkatan pengetahuan orang tua terhadap asupan buah dan sayuran.

Saran, kepada orang tua anak pra sekolah agar lebih memperhatikan konsumsi buah dan dan sayur
pada anak dan aktif berkonsultasi dengan tenaga kesehatan di Puskesmas Glugur Darat terkait jumlah atau
ukuran buah dan sayur yang dikonsumsi oleh anak setiap hari. Kepada pihak Puskesmas agar dapat
memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada orang tua anak pra sekolah tentang konsumsi buah dan
sayur dengan cara melakukan kunjungan ke rumah orang tua anak sehingga orang tua yang tidak
melakukan kunjungan ke Puskesmas, tetap memperoleh informasi lengkap terkait asupan buah dan sayuran
pada anak. Selain itu, perlunya partisipasi orang tua balita dalam membawa anaknya ke posyandu setiap
bulan untuk tetap melakukan pemantauan tumbuh kembang anak, sehingga pihak puskesmas perlu
mengoptimalisasi pelayanan posyandu dalam memberikan kegiatan edukasi gizi terkait konsumsi sayur
dan buah agar pemanfaatan kegiatan posyandu dapat berlangsung efektif. Kepada peneliti selanjutnya perlu
menambah frekuensi intervensi serta kombinasi intervensi dengan media lain, sehingga perubahan
pengetahuan orang tua semakin baik.
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